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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini penyusun menggunakan jenis metode penelitian deskriftif
kualitatif. Diskriftif kualitatif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterprentasi objek sesuai dengan apa adanya atau
sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan. Metode deskriftif memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
1. Memusatkan masalah dari masalah — masalah yang aktual

2. Data yang dikumpulkan pertama kali disusun, dijelaskan lalu di analisis

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penulis menetapkan penelitian dimulai pada tanggal 4 Juli 2017 sampai
dengan selesai. Dalam penelitian ini peneliti mengammbil tempat pada kantor

Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Lingga.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung melalui data dan
wawancara yang resmi Yyang terstruktur yang dilakukan dengan

mengajukan pertanyaan langsung kepada informan.

37



38

2. Data skunder, yaitu data dan informasi serta keterangan yang di peroleh
dalam bentuk yang sudah jadi dari Dinas Pariwisata Kepemudaan dan

Olahraga Kabupaten Lingga dan sumber lainya.

3.4 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan
subjek yang menjadi kualitas dan karakteristik yang diterapkan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiono
(2007:90). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah unsur
pemerintah Kabupaten sebanyak 10 orang (Dinas pariwisata), 10
pengusaha pariwisata dan 10 orang pengunjung objek wisata, jadi total
populasi sebanyak 30 orang yang berhubungan dengan pengembangan
destinasi pariwisata unggulan daerah Kabupaten Lingga.
2. Sampel
Untuk menentukan sampel penelitian ini, penulis menggunakan
teori yang di asampaikan oleh sugiono (2007: 90). Yaitu sampel bertujuan
(purposive sample). Pada sample bertujuan jumlah sampel di tentukan
pertimbangan-pertimbangan informasi yang diperlukan dan jika terjadi
pengulangan atau memberikan informasi sama, maka pencarian informasi
boleh di akhiri. Dengan melihat tidak semua dari populasi yang
mengetahui, memahami dan ikut terlibat di dalam pembuatan kebijakan,
dengan ini penulis mengambil dari orang yang paham akan hal ini yaitu

pimpinan dan orang yang berkecimpung dalam hal ini.
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Maka sampelnya adalah 5 orang dari Dinas Pariwisata Kepemudaan dan
Olahraga sebagai key informan, 5 dari orang dari pemerhati wisata dan
pengusaha pariwisata, dan 5 orang dari pengunjung dan masyarakat pada

sekitar objek wisata.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha mengumpulkan data yang di perlukan dalam penelitian ini,
maka penyusunan menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara adalah pengumpualan data yang dilakukan dengan proses
tanya jawab secara langsung dalam dua orang atau lebih bertatap muka
dengan informasi-informasi atau keterangan-keterangan
2. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan metode pengamatan
secara langsung dan menggambarkan permasalahan yang sedang diamati
sebagai objek kajian penelitian.
3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara.

3.6 Analisi Data

Setelah data yang di perlukakan pada penelitian ini di peroleh, data
tersebut di kelompokan, di uraikan sesuai dengan jenis dan macam data, kemudian
di sajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan

sejenisnya. Penyajian data dilakukan berdasarkan data telah terkumpul dari
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semua informan. yang di lengkapi dengan penjelasan untuk selanjutnya di
analisis secara deskriptif analisis: yaitu sebuah analisa yang menjelaskan dan
memaparkan kenyataan-kenyataan yang sesungguhnya terjadi dilapangan dan di

analisa terhadap masalah yang di temukan.



